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ABSTRACT

Queues vehicle in U-turn area occur because of vehicle that does U-turn will take 1 lane in as a result there’s
no lanes of vehicle waiting before do U-turn. Moreover, the vehicles that do U-turn will take 2 lanes in from
opposite directions as consequence vehicle maneuver against the turning radius in the median. Reduction
lanes from 3 to 2 lead to a narrowing of the road due to queue of vehicle waiting before U-turn. From the
above, it can be concluded that the delay time in U-turn area caused by queuing vehicle that do U-turn. From
time delay issues in U-turn area, we need study / research the influence queues length of vehicles in U-turn
area. The purpose of this study was to analyze the road capacity, queues length and travel times of vehicle
before and after the change in U-turn area design using VISSIM 6.0.

The methodology used in this research is the vehicle volume survey counting, vehicle travel time, U-turn
vehicle travel time and the number of vehicle arrival in U-turn area at JI. Kol. H. Burlian km. 9 Palembang.
We analyze the road capacity, long queues of vehicles travel time in the existing condition and new road
design plan condition in U-turn area with manual calculation and VISSIM 6.0 programme.

From the research, it is found that the road capacity is reduced from 3 lanes (4226 smp/hour) to 2 lanes (2762
smp/hour) and maximum vehicles queue length is 45,89 m. From these result we made the design plan of
new road in U-turn area at JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang, with the addition of a special vehicle lane
doing U-turn (3,13 m width ; 45 m length) and additional road median for 7 m (from existing condition 2 m
to 9 m). Overall planning of road widening in U-turn area is 13,26 m (left width 6,63 m and right wide 6,63
m). In addition, we need to add a road divider marking for vehicle queuing discipline that will do U-turn.

From the analysis of the road new design at JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang, we can conclude that a
reduction in maximum queue length from 45,89 m (existing condition) to 0,00 m (new road design), besides
there is reduction in maximum vehicle travel time from 7,45 second (existing condition) to 2,475 second
(new road design).

Key Word: U-turn, Vehicle Queue Length, Vehicle Travel Time, VISSIM 6.0 Programme

ABSTRAK

Antrian kendaraan di area U-turn terjadi karena kendaraan yang melakukan putaran balik akan mengambil
satu lajur dalam akibat tidak adanya lajur tunggu kendaraan sebelum melakukan putaran balik. Selain itu
kendaraan yang melakukan putaran balik akan mengambil dua lajur dalam dari arah yang berlawanan karena
pengaruh manuver kendaraan terhadap radius putar di median. Pengurangan lajur jalan dari 3 lajur menjadi 2
lajur menyebabkan terjadinya penyempitan jalan akibat antrian kendaraan yang menunggu sebelum
melakukan putaran balik. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tundaan waktu di area U-turn
disebabkan oleh antrian kendaraan akibat kendaraan yang melakukan putaran balik. Dari permasalahan
tundaan waktu di area U-turn ini maka perlu adanya suatu penelitian tentang panjang antrian kendaraan
akibat kendaraan yang melakukan putaran balik di area U-turn. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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menganalisis kapasitas jalan, panjang antrian dan waktu tempuh kendaraan sebelum dan sesudah perubahan
desain jalan di area U-turn dengan menggunakan program VISSIM 6.0.

Metodologi penelitian yang dipakai yaitu dengan survey counting volume kendaraan, waktu tempuh
kendaraan, waktu putaran balik kendaraan dan jumlah kedatangan kendaraan pada area U-turn di JI. Kol. H.
Burlian km. 9 Palembang. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kapasitas jalan, analisis panjang antrian
kendaraan dan waktu tempuh kendaraan pada kondisi existing dan kondisi rencana desain jalan baru di area
U-turn dengan menggunakan perhitungan manual dan program VISSIM 6.0.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kapasitas jalan berkurang dari 3 lajur (4226
smp/jam) menjadi 2 lajur (2762 smp/jam) dan panjang antrian kendaraan maksimum adalah 45,89 m. Dari
hasil penelitian tersebut maka dibuat perencanaan desain jalan baru di area U-turn JI. Kol. H. Burlian Km.9
Palembang yaitu dengan penambahan lajur khusus kendaraan yang melakukan putaran balik (lebar 3,13 m ;
panjang 45 m) dan pelebaran median jalan yaitu sebesar 7 m (dari kondisi existing 2 m menjadi 9 m). Secara
keseluruhan perencanaan pelebaran jalan di area U-turn yaitu sebesar 13,26 m (pelebaran ke kiri 6,63 m dan
ke kanan 6,63 m). Selain itu juga perlu adanya marka pembatas jalan untuk disiplin antrian kendaraan yang
akan melakukan putaran balik.

Dari hasil analisis perencanaan desain jalan baru di area U-turn JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang
diketahui bahwa terjadi pengurangan panjang antrian maksimum yaitu dari 45,89 m (kondisi existing)
menjadi 0,00 m (desain jalan baru), selain itu juga terjadi pengurangan waktu tempuh kendaraan (travel
times) maksimum yaitu dari 7,45 detik (kondisi existing) menjadi 2,47 detik (desain jalan baru).

Kata Kunci: U-turn, Panjang antrian kendaraan, Waktu tempuh kendaraan, Program VISSIM 6.0

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebutuhan putaran balik (U-turn) timbul akibat adanya akses di sepanjang jalan, akan
tetapi banyaknya putaran balik (U-turn) akibat banyaknya akses bukan menjadi solusi
untuk memperlancar arus lalu lintas. Banyaknya U-turn ini malah menambah tundaan
kendaraan lain akibat kendaraan yang melakukan putaran balik. Salah satu cara yang telah
dilakukan untuk mengurangi tundaan ini yaitu dengan menutup U-turn di beberapa lokasi
tapi konsekuensinya terjadi penumpukan kendaraan yang akan melakukan putaran balik di
satu lakosi U-turn. Akibat dari penumpukan kendaraan yang melakukan putaran balik akan
berpengaruh terhadap kendaraan yang searah dan berlawanan arah yang menyebabkan
terjadinya antrian kendaraan di area U-turn. Antrian kendaraan ini terjadi karena kendaraan
yang melakukan putaran balik akan mengambil satu lajur dalam akibat tidak adanya lajur
tunggu kendaraan sebelum melakukan putaran balik. Selain itu kendaraan yang melakukan
putaran balik akan mengambil dua lajur dalam dari arah yang berlawanan karena pengaruh
manuver kendaraan terhadap radius putar di median jalan. Pengurangan lajur jalan dari 3
lajur menjadi 2 lajur menyebabkan terjadinya penyempitan jalan akibat antrian kendaraan
yang menunggu sebelum melakukan putaran balik. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa tundaan waktu di area U-turn disebabkan oleh antrian kendaraan yang akan
melakukan putaran balik. Dari permasalahan tundaan waktu di area U-turn ini maka perlu
adanya suatu penelitian tentang panjang antrian kendaraan akibat kendaraan yang
melakukan putaran balik di area U-turn.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis perbandingan antara kapasitas ruas jalan normal dan kapasitas
penyempitan jalan (Supply) dengan arus lalu lintas yang masuk (demand).
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2. Menganalisis panjang antrian kendaraan yang akan melakukan putaran balik. Dari hasil
analisis didapatkan panjang perencanaan lajur tunggu kendaraan yang akan melakukan
putaran balik.

3. Menganalisis hubungan antara panjang antrian kendaraan, jumlah kedatangan
kendaraan dan waktu putaran balik kendaraan.

4. Menganalisis hasil simulasi program VISSIM 6.0 berupa panjang antrian kendaraan di
area U-turn. Dari hasil analisis program VISSIM 6.0 tersebut dibandingkan dengan
hasil perhitungan manual sehingga didapatkan rencana perubahan desain jalan di area
U-turn.

5. Menganalisis waktu tempuh kendaraan (travel times) yang melewati area U-turn.
Waktu tempuh kendaraan (travel times) ini dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi
untuk rencana desain jalan yang baru sehingga bisa mengurangi tundaan kendaraan
yang melewati area U-turn.

TINJAUAN PUSTAKA

Kapasitas Jalan
Persamaan umum untuk menghitung kapasitas ruas jalan menurut Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI : 1997) untuk daerah perkotaan adalah:

C= Co . FCW. FCsp . FCSF . FCCS (1)
Keterangan:
C = kapasitas (smp/jam)
Co = kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = faktor koreksi kapasitas untuk lebar jalan
FCSP = faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah (tidak berlaku untuk jalan satu
arah)
FCsr = faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping
FCcs = faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (jumlah penduduk)

Antrian Kendaraan
Kombinasi kedatangan dan kedatangan M/ M / 1 : FIFO / ~/ ~, panjang antrian rata-rata
kendaraan di lajur lalu lintas dapat diperkirakan dengan perumusan:

2

A p

Q=% (2)
Dimana:
Q = panjang antrian rata-rata (dalam satuan kendaraan)
p = nilai perbandingan antara waktu kedatangan kendaraan (A) dengan waktu

pemberhentian kendaraan di lajur lalu-lintas yang dilalui (p)
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METODOLOGI PENELITIAN

Alur kegiatan dibuat secara terstruktur dan sistematis agar waktu penelitian lebih efektif
dan tidak terjadi pekerjaan yang berulang-ulang. Alur kegiatan dalam penelitian ini
disajikan pada gambar 1 tentang diagram alir penelitian:

S hpmgm

Perumusan masalah & mang lingkup

!
Pangumpulsn data primer {survey counting) :
- Volume kandaraan - Waktu putaran balik
- Waktu tempuh kendarasn - Kondisi geometrik jalan
- Jumlah kedatanean kendarasn

!

Pengolshan data :
- Velume kendaraan - Panjangantrisn kendaraan
- Kacepatan kendarasn - Kondisi gromeatrik jalan
- Kepadatan lalu lintas
'

Analisiz Data

Parhitungan Manual : Program Vissim 6.0 :
- Kapasitas Jalan + - Panjang Antrian
- Panjang Antrian - Travel Timss
- Travel Timss

Parubshan Dasain Jalan di Area U-tum

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian

Survey Counting

Penelitian dilakukan di area U-turn JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang pada hari rabu
tanggal 08 Mei 2013. Penelitian ini menggunakan waktu interval pengamatan lapangan
ditetapkan setiap 1 menit dan dilakukan selama 6 jam yaitu pada jam 07.00-09.00 (waktu
berangkat kerja/sekolah), 12.00-14.00 (waktu istirahat siang), 16.00-18.00 (waktu pulang
kerja/sekolah). Pengambilan data menggunakan 3 buah kamera yang merekam data lalu
lintas dua jalur (arah) jalan yaitu dari simpang Polda dan simpang Bandara SMB II.
Pengambilan data dilakukan pada 3 lokasi yaitu 1 pada lokasi normal sebelum U-turn, 1
lokasi di area U-turn dan 1 lokasi setelah area U-turn. Data-data yang perlu diamati di
lapangan adalah volume kendaraan, waktu tempuh kendaraan, waktu putaran balik, jumlah
kedatangan kendaraan dan geometri jalan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Survey
Berikut ini data hasil survey pada area U-turn di JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang:
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Tabel 1 Rekapitulasi data rata-rata per-jam hasil survey counting dari arah simpang Polda ke
simpang Bandara SMB 11

Tatal Wakitu | Escepatan | Eepadatan| Jumlsh Waktu
o | Penemmaten Wkt Volume | poPU | geng Keng | Fef¥mza) Fuien
Famara Eend | Jarsk23m | Fatzratz | Ratzata Ratz-rata Ratz-rata
(smp/jam)| {detik) | (omfyam) | (smplom) | (kend'mnt) | (diklkend)
ae - 0800 3BO5 348 27,11 156,71 - -
Pengamatan |0B00 - 0900 2957 308 3121 103 40 - -
1 Fameral |1200 - 1300 2744 3m 26,460 119 44 - -
Ssbelum | 1300 - 1400 2813 4498 2044 15545 - -
Area U-mm | 1600 - 1700 3125 5465 18,29 19351 - -
1700 - 18440 2643 622 16,549 182,44 - -
ae - 0800 2448 335 29,04 2933 258 1481
Pengamatan |0B00 - 0900 21248 288 3360 70,72 320 1184
. Famera2 |1200 - 1300 2611 in 27,14 108,88 332 1587
- di Arss 1300 - 1400 1761 423 21343 130,59 2158 18,55
U-mm 1600 - 1700 2558 353 26,94 10043 3,20 146,41
1700 - 18440 2524 434 22,19 123,12 3,18 16,74
ae - 0800 3194 143 35,00 43985 - -
Pengamatan |0B00 - 0900 2470 234 3902 54,38 - -
. Famera3d |1200 - 1300 2421 141 35,74 70,73 - -
? Zatelzh 1300 - 1400 2644 274 EER 1 BO.67 - -
Area U-mm | 1600 - 1700 3044 283 3257 9585 - -
1700 - 18440 3027 2584 3153 4782 - -

Tabel 2 Rekapitulasi data rata-rata per-jam hasil survey counting dari arah simpang Bandara SMB
Il ke simpang Polda

Tatal Waktu | Escepatan | Eepadatan | Jumlzh Waktu
o | Penemmaten Wkt Volume | 1o2PU | Reng Keng | Feffmmzn | Fueen
Famara Eend | jaak25m | Ratzsata | Fatz-rata Ratz-ratz Ratz-rata
(smpjam)|  (detik) kmyjam) | (smplm) | (kend'mnt) | {dikkend)

0700 - 0BOOD | 4130 181 31,74 12987 - -
Pengmmatan | 0800 - 0900 [ 3240 2,66 3484 26,67 - -
Famarz 1 1200 - 1300 | 2920 284 3243 92,56 - -
! Batalzh 1300 - 1400 | 3333 425 26,55 155,60 - -
ArgaU-mm | 1600 - 1700 [ 3412 303 3047 121,23 - -
1700 - 1800 | 3392 182 31464 116,79 - -

0700 - 0B00 | 3444 511 2181 19835 0,72 B.32

Pengmmatan | 0800 - 0200 [ 2414 491 2445 14430 108 B3l

. Famarz 2 1200 - 1300 | 2843 4,70 2296 14888 115 10,62

- di Arsa 1300 - 1400 | 3182 145 1280 26333 117 B2E

U-tum 1600 - 1700 | 3042 581 17,84 19781 132 1035

1700 - 1800 | 2900 6.63 1744 21196 107 11,04
0700 - 0BOOD | 3623 2,66 36,16 108,77 - -
Pengmratan | 0500 - 0900 [ 2814 2353 3767 ToE2 - -
. Famarz 3 1200 - 1300 | 2569 3,12 31,30 2047 - -
: Esbelum 1300 - 1400 | 2874 3467 2833 118,28 - -
ArgaU-mm | 1600 - 1700 [ 3054 308 31,712 105,12 - -
1700 - 1800 | 3148 4,04 2887 145,16 - -
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Kapasitas Jalan
Berikut ini hasil analisis perbandingan antara arus yang masuk (Demand) dengan kapasitas
jalan (Supply) di area U-turn JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang:

Tabel 3 Perbandingan Antara Arus yang Masuk (Demand) dengan Kapasitas Jalan (Supply) Arah
Simpang Polda ke Simpang Bandara SMB 11

Volume | Kapasitas | Jumlzh
No | Pengamatan Wakim Eend. Jzlan Lajur Esterangan
Kamerz (Demand) | (Supph) Kend.
(smpfjam) | (smpjem) | (buszh)
0700 - 08.00 3803 1226 3
Pengzmatan | 0800 - 0200 | 2837 1226 3 -

;| Kemeral | 1200 - 13.00 2764 2762 2 = Kapasitas
Sebelim | 13.00 - 1400 2813 2762 2 > Kapasitas
AreaU.tum | 1600 - 17.00 3123 2762 2 > Kapasitas

17.00 - 1800 | 2643 2762 2 -
0700 - 0300 | 2640 2762 2
Pengamatan | 0800 - 0000 | 2248 2762 2

L | Emmera2 [1200 - 1300 | 32611 2762 2

- di Area 13.00 - 1400 | 2761 2762 2
U-tum 1600 - 1700 | 2338 2762 2

1700 - 1800 | 2524 2762 2
0700 - 08.00 3104 4226 3
Pengzmatan | 0300 - 0000 | 2470 1226 3

.| Kamerz3 | 1200 - 1300 | 2421 4226 3

? Setelsh 13.00 - 1400 | 2646 4226 3
AreaU-um | 1600 - 17.00 3044 4226 3 -

17.00 18.00 3027 4226 3 -

Tabel 4 Perbandingan Antara Arus yang Masuk (Demand) dengan Kapasitas Jalan (Supply) Arah
Simpang Bandara SMB Il ke Simpang Polda

Volume | Eazpasitss | Jumlsh
No | Pengamatan Waktn Eenda Jalan Lajur Eeterangan
Kzmera (Demand) | (Suppd) Eend.
(smpjam) | (smpjem) | (bush)
07.00 - 03.00 4150 4226 3 -
Pengamatan | 08.00 - 0200 3240 4226 3 -
) Eamera 1 1200 - 1300 2020 4226 3 -
Setelzh 13.00 - 1400 3333 4226 3 -
AreaU-mm | 1600 - 17.00 3612 4226 3 -
17.00 - 183.00 3592 4226 3 -
07.00 - 03.00 3444 4226 3 -
Pengamatan | 08.00 - 0200 2616 4226 3 -
. | Famera2 1200 - 1300 2843 4226 3 -
- di Area 13.00 - 1400 3182 4226 3 -
U-tum 1600 - 17.00 3042 4226 3 -
17.00 - 13.00 2900 4226 3 -
07.00 - 03.00 3623 4226 3 -
Pengzmatan | 08.00 - 0200 2816 4226 3 -
. | Kamera3 1200 - 1300 2369 4226 3 -
3 Sebelum 13.00 - 1400 2874 4226 3 -
AreaUmm | 1600 - 17.00 3054 4226 3 -
17.00 - 18.00 3148 4226 3 -

Rencana Perubahan Desain Jalan Di Area U-Turn
Rencana perubahan desain jalan pada area U-turn di JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang
yaitu dengan penambahan satu lajur khusus (lebar 3,13 m ; panjang 45 m) untuk kendaraan
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yang akan melakukan putaran balik sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas searah.
Selain itu juga perlu adanya marka pembatas jalan antara lajur khusus untuk kendaraan
melakukan putaran balik dengan lajur kendaraan yang berjalan lurus, hal ini dimaksudkan
agar kendaraan tidak memotong lajur antrian (disiplin antrian) yang berakibat
menimbulkan konflik pada kendaraan yang antri untuk melakukan putaran balik. Menurut
AASHTO 2001, lebar minimum median jalan pada area U-turn untuk kendaraan
penumpang yaitu 9 m, maka untuk perencanaan desain baru median jalan di area U-turn
perlu adanya pelebaran yaitu sebesar 7 m (dari kondisi existing lebar 2 m menjadi 9 m)
sehingga kendaraan yang melakukan putaran balik tidak mengganggu kendaraan pada arah
yang berlawanan. Dari data-data untuk desain jalan baru tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa perlu adanya pelebaran jalan di area U-turn yaitu sebesar 13,26 m (pelebaran ke Kiri
6,63 m dan ke kanan 6,63 m).

<}:| Ke Fly Over Simpang Polda Ke Simpang Bandara SMB || |:'|>

F 125 i

25— 2 —a2—H
Trolar
aEn [ [ [ [ .S [ Lzprt
a_E;n - [ B | B - | B Larz
ey T 0 1 1 7 1 0 0| [ a3

00 NMedian 3 I [ - Median =
3,50 -+ e | H -+ 4= Lahrs
aﬁn -+l -+ o B | = Laprs
350 - e | - e | e | i

v z

Pengamatan 1 Pengamatan 2 Pengamatan 3

Keterangan :

" 9 Kamera Video

. Titik Yang Diamati (Tanda Berupa Tiang)
B obil

Gambar 2 Kondisi existing geometrik jalan dan pergerakan kendaraan di area U-turn JI. Kol. H.
Burlian Km. 9

an

5 _ _

e (apr Peraliel Lapr Puren B ' ST L3 Peralh,
1 : -
i 40 Porig AU Puran ' Lgpr Puran Balk Lgjr PerallEr
i

Gambar 3 Rencana perubahan desain jalan di area U-turn JI. Kol. H. Burlian Km. 9
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Analisis Regresi

Berikut ini hasil analisis regresi hubungan antara panjang antrian kendaraan (Y) dengan
jumlah kedatangan Kendaraan (X;) dan waktu putaran balik (X3) di area U-turn JI. Kol. H.
Burlian Km. 9 Palembang menggunakan program SPSS versi 22:

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Hubungan Antara Panjang Antrian (YY) dengan Jumlah Kedatangan
(Xy1) dan Waktu Putaran Balik (X5)

Ne Panjang Antrian A B, E. E° F
Eendzraon yang skan
melakulean putsrn balik | 43,548 | 9407 | 1208 | 0981 | 78286
dari simpang Polda
Eendzraon yang skan
2 mﬁ??;:it:z:;k 0108 | 0071 | 0007 | 0966 | 42687

SME I

1

Rekapitulasi Hasil Analisis Panjang Antrian Kendaraan Dan Waktu Tempuh
Kendaraan

Berikut ini rekapitulasi hasil analisis panjang antrian kendaraan dan waktu tempuh
kendaraan pada kondisi existing dan kondisi rencana desain jalan baru di area U-turn JI.
Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang:

Tabel 6 Rekapitulasi hasil analisis panjang antrian dan waktu tempuh pada kondisi existing dan
kondisi rencana desain jalan baru

Arzh dari simpang Polda | Arsh dani simpang Bandara
ke simpang Bandara ke simpang Poldz
Mo | AreaU-tom Waktm Panjang T‘.";alml Panjang T‘.";alml
Anirian empuill |y prian empuh
Ratorats | fondarzm | oo oy | Kenderam
(m) (Travel Times) (m) (Travel Times)
(cderik) (derik)
Kondisi 0700 - 0300 12,82 333 0.06 511
Existing 03.00 - 0000 06,80 288 0,19 4901
q Area 1200 - 1300 39,88 3,77 0,32 4,70
U -fum 1300 - 1400 1973 423 023 7435
Tﬁ};‘ﬁ%ﬂ 1600 - 1700 | 4334 333 044 5.92
1700 - 1300 43,97 434 0,32 6,63
Kondisi 07.00 - 0800 1404 2,72 0,03 418
Existing 03.00 - 0000 06,97 281 0,06 EXS
A Aren 1200 - 1300 36.14 332 0,09 4.08
- U -tum 1300 - 1400 2036 340 0.07 6.60
(Program 1600 - 1700 42,75 348 0,16 5,23
A% - L. e 3 3 i
1S5IM6.0) 1700 - 1300 4589 3.69 0,02 498
Rencana 07.00 - 0800 0,00 222 0,00 247
Perubgzhan | 0800 - 09.00 0,00 219 0,00 222
. Deszm 1200 - 1300 0,00 220 0.00 221
3 A
[T}‘J -tum 1300 - 1400 0,00 222 0,00 226
TOEram 1600 - 1700 0,00 222 0,00 230
VISSIM 6.0 . . . .
) 1700 - 1300 0,00 222 0,00 228
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Dari Tabel 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi pengurangan panjang antrian dan
waktu tempuh kendaraan pada area U-turn di JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang setelah
terjadinya perubahan desain jalan, dimana nilai maksimum panjang antrian dan waktu
tempuh kendaraan (travel times) pada kondisi desain jalan baru yaitu 0,00 m dan 2,47 detik
lebih kecil dibandingkan dengan nilai maksimum panjang antrian dan waktu tempuh
kendaraan (travel times) pada kondisi jalan existing yaitu 45,89 m dan 7,45 detik. Dari
hasil kesimpulan tersebut maka rencana desain jalan baru di area U-turn bisa dijadikan
masukan bagi perencanaan dan pengoperasian lalu lintas sehingga dapat mengurangi
tundaan waktu yang terjadi di area U-turn.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis kapasitas jalan di area U-turn JI. Kol. H. Burlian Km. 9 Palembang
pada arah arus lalu lintas dari simpang Polda ke simpang Bandara SMB Il di jam 12.00
— 13.00, jam 13.00 — 14.00 dan 16.00 — 17.00 diketahui bahwa satu lajur jalan
digunakan oleh kendaraan yang antri sebelum melakukan putaran balik (kapasitas jalan
berkurang dari 3 lajur menjadi 2 lajur) sehingga volume kendaraan yang masuk sebesar
2764 smp/jam, 2813 smp/jam dan 3125 smp/jam melebihi kapasitas jalan yaitu 2762
smp/jam (2 lajur).

2. Dari hasil analisis panjang antrian kendaraan yang akan melakukan putaran balik dari
arah simpang Polda pada jam 17.00 — 18.00 didapatkan panjang antrian maksimum
yaitu 45,89 m sedangkan dari arah simpang Bandara SMB |1 pada jam 16.00 — 17.00
didapatkan panjang antrian maksimum vyaitu 0,44 m sehingga untuk perencanaan
desain lajur tunggu kendaraan yang akan melakukan putaran balik di area U-turn yaitu
sepanjang 45 m.

3. Dari hasil analisis regresi hubungan panjang antrian (Y) dalam satuan kendaraan
dengan jumlah kedatangan kendaraan (X;) dalam satuan kendaraan/menit dan waktu
putaran balik (X;) dalam satuan detik/kendaraan, didapatkan persamaan regresinya
yaitu :
> Y =-0,108 + 0,071 X; + 0,007 X, (X; dan X, # 0) dengan koefisien korelasi 0,966 untuk

putaran balik dari simpang Bandara SMB ILI.
> Y = -43,548 + 9,407 X; + 1,208 X, (X; dan X, # 0) dengan koefisien korelasi 0,981 untuk
putaran balik dari simpang Polda.

4. Dari hasil analisis perencanaan desain jalan baru di area U-turn JI. Kol. H. Burlian
Km.9 Palembang diperlukan adanya penambahan lajur khusus (lebar 3,13 m ; panjang
45 m) dan pelebaran median jalan yaitu 7 m (dari kondisi existing 2 m menjadi 9 m).
Secara keseluruhan perencanaan pelebaran jalan di area U-turn yaitu sebesar 13,26 m
(pelebaran ke kiri 6,63 m dan ke kanan 6,63 m). Selain itu juga perlu adanya marka
pembatas jalan untuk disiplin antrian kendaraan yang akan melakukan putaran balik.

5. Dari hasil analisis perencanaan desain jalan baru di area U-turn JI. Kol. H. Burlian
Km.9 Palembang diketahui bahwa terjadi pengurangan panjang antrian maksimum
yaitu dari 45,89 m (kondisi existing) menjadi 0,00 m (desain jalan baru), selain itu
juga terjadi pengurangan waktu tempuh kendaraan (travel times) maksimum yaitu dari
7,45 detik (kondisi existing) menjadi 2,47 detik (desain jalan baru).
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Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa hal yang dapat disaran yaitu:

1. Untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih mendekati keadaan yang sebenarnya di
lapangan maka perlu adanya penambahan variabel yang dapat mempengaruhi
pergerakan kendaraan yaitu perilaku berkendara (driving behaviour).

2. Untuk penelitian selanjutnya tentang desain jalan baru di area U-turn maka perlu
adanya analisis lebih lanjut mengenai panjang ideal lajur peralihan jalan akibat
penambahan lajur jalan untuk kendaraan yang melakukan putaran balik sehingga tidak
menimbulkan konflik area di area peralihan jalan yang bisa menyebabkan terjadinya
tundaan kendaraan.
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